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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah Penelitian transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dengan No: 0543/b/u/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku 

pedoman transliterasi Bahasa Arab. 

A. Konsonan  

No Arab Latin Keterangan  No Arab Latin Keterangan 

 Tidak - ا 1

dilambangkan 

 t t dengan titik ط 16 

di bawah 

 - b ب 2
 z z dengan titik ظ 17 

di bawah 

 - t ت 3
 Apostrof „ ع 18 

terbalik 

 s s dengan titik ث 4

di atas 

 - g غ 19 

 - j ج 5
 - f ف 20 

 h h dengan titik ح 6

di bawah 

 - q ق 21 

 - kh خ 7
 - k ك 22 

 - d د 8
 - l ل 23 

 z z dengan titik ذ 9

di atas 

 - m م 24 

 - r ر 10
 - n ن 25 

 - z ز 11
 - w و 26 

 - s س 12
 - h ه 27 

 - sy ش 13
 Apostrof , ء 28 

 s s dengan titik ص 14

di bawah 

 - y ي 29 

 d d dengan titik ض 15

di bawah 

     

 

 

 



ix 

 

B. Vokal Pendek 

بَ ت َكَ  a = ا َ  Kataba 

لَ ئ َسَ  i = ا َ  Su‟ila 

بَ هَ ذَ ي َ u = ا َ  yazharu 

 

C. Vokal Panjang 

انَ كَ  a = ا َ  Kana 

يَ ا َ  = i  َقيَ س  Siqa 

وَ ا َ  = u  َاوَ ن َوَ ك  kunu 

 

D. Diftong 

يَ ا َ  = ai َ َتَ ي ل  Laita 

وَ ا َ  = au َ لَ وَ ق  Qaula  

 

E. Syiddah (  ّ ) 

Syiddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syiddah dan tasydid, dalam transliterasi ini tanda syiddah 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syiddah atau ditulis dengan rangkap. 

بَّن ا  Rabbana =َر 

لَ    Nazzala =َن زَّ

  Birrun =َََب رَ 

F. Alif Lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  َن و   .ditulis al-kafirun ا ل ك اف ر 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: ال ج   .ditulis ar-rijal ا لر  

G. Ta’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh: َ ة  .ditulis al-Baqarah ا ل ب ق ر 

Bila di tengah kalimat, ditulis t. 

Contoh:  َال  .ditulis zakat al-Mal ا ل م 
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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “KONTEKSTUALISASI PEMAHAMAN AYAT-AYAT 

TENTANG KEADILAN SOSIAL DALAM KEHIDUPAN  MASYARAKAT 

MAJEMUK”. Tesis ini ditulis oleh Hairullah, NIM: 2420080024, Program Studi 

Pascasarjana Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Universitas Islam Negeri (UIN) 

Imam Bonjol Padang 1447 H/ 2026 M. Tesis ini berjumlah 80 halaman. 

 Latar belakang penelitian ini adalah berangkat dari realitas sosial 

masyarakat Indonesia yang majemuk, nilai keadilan tersebut belum sepenuhnya 

terimplementasi secara ideal. Berbagai persoalan seperti ketimpangan sosial, 

diskriminasi, lemahnya penegakan hukum, serta konflik berbasis identitas 

menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai keadilan Qur‟ani yang normatif 

dengan praktik kehidupan bermasyarakat. Salah satu faktor yang melatarbelakangi 

kondisi ini adalah pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an tentang keadilan 

sosial masih cenderung normatif-tekstual dan belum diimplementasikan secara 

nyata dalam kehidupan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan memakai metode 

studi tematik kitab tafsir. Pendekatan yang digunakan bersifat content analysis. 

Objek kajian difokuskan pada penafsiran mufassir klasik dan kontemporer 

terhadap ayat-ayat keadilan sosial, khususnya QS. An-Nisa‟ [4]:58 dan 135, QS. 

Al-Mā‟idah [5]:8, QS. An-Naḥl [16]:90, QS. Al-Ḥujurāt [49]:9, dan QS. Al-

Mumtaḥanah [60]:8. Data dianalisis dengan menelusuri, mengklasifikasi, dan 

mensistematisasi pemikiran para mufassir untuk menemukan relevansi nilai 

keadilan sosial dengan konteks masyarakat majemuk.  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keadilan sosial dalam Al-Qur‟an 

dipahami sebagai prinsip fundamental yang wajib ditegakkan dalam seluruh aspek 

kehidupan manusia. Mufassir klasik menafsirkan ayat-ayat keadilan dengan 

penekanan kuat pada aspek normatif, moral, dan hukum.keadilan sosial adalah 

penafsiran mufassir klasik menekankan keadilan sebagai kewajiban moral dan 

hukum yang bersifat objektif, amanah, dan tidak diskriminatif. Sementara itu, 

mufassir kontemporer menafsirkan keadilan sosial dengan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan aplikatif. Selain mempertahankan makna normatif sebagaimana 

dirumuskan mufassir klasik, mufassir kontemporer menekankan relevansi 

penafsiran ayat-ayat keadilan sosial terhadap masyarakat majemuk berupa: a] 

membangun relasi sosial Muslim dengan non-Muslim, b] menegakkan keadilan 

tanpa keberpihakan. Perbedaan penekanan antara mufassir klasik dan kontemporer 

tidak menunjukkan pertentangan makna, melainkan kesinambungan penafsiran  

agar selaras dengan konteks masyarakat majemuk dan tantangan sosial masa kini. 

Kata kunci: kontekstualisasi; Keadilan Sosial; Al-Qur‟an; Masyarakat Majemuk. 
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